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ABSTRAK

Nama : Amelia. NIM: 161360044. Skripsi dengan judul Analisis Musik
Dalam Nazam “ Bahjatul Qola’id” Karya Abuya Dimyati Bin Muhammad
Amin Al-Bantani. ( Studi Analisis Ilmu Arudh Dan Qowafi).

Karya sastra sebagai wujud dari hasil pemikiran manusia yang
diciptakan untuk di apresiasikan oleh pembaca. Salah satu bentuk karya
sastra yang sampai saat ini adalah nazam “Bahjatul Qola’id” merupakan
karya Abuya Dimyati, lahir pada tahun 1920 bertempat di Kp.
Cidahu.Kabupaten Pandeglang. Beliau adalah ulama yang kharismatik, serta
beliau telah menuliskan banyak kitab, dan karyanya banyak dipenuhi dengan
unsur balaghah serta nuansa sastrawi yang kental. llmu arudh adalah ilmu
yang membahas pola-pola syair arab untuk mengetahui wazan yang benar
dan salah. Syair ini tidak lepas dari aturan-aturannya, begitu juga dengan
nazam “ Bahjatul Qola’id” tidak lepas dari aturan ilmu arudh dan gawafi.
Oleh sebab itu peneliti meneliti nazam *“ Bahjatul Qola’id” untuk mengetahui
perubahan pola ( wazan) yang disebabkan oleh zihaf dan illat.

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah. 1. Apa nama
bahar zihaf i’llat dalam nazam “ Bahjatul Qola’id”? 2. Bagaimana jenis huruf
gafiyah dan kondisi lainnya yang berupa harakat jenis qafiyah serta
kecacatan dalam nazam “ Bahjatul Qola’id”.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
mengambil referensi dari berbagai sumber baik itu buku dan kitab-kitab yang
berkaitan dengan ilmu arudh.

Adapun kesimpulan pada skripsi ini, dalam nazam * Bahjatul
Qola’id” Karya Abuya Dimyati terdapat satu bahar yaitu bahar Rajaz
wazannya Haiils | Serta terdapat dua Zihaf yaitu Mufrad dan muzdawaj.
Zihaf Mufrad yaitu Al- Khabn sebanyak 17 bait dan At-toyy sebanyak 26
bait. Sedangkan Zihaf Muzdawaj yaitu Al-Khabl sebanyak 17 bait. Nazam
ini terdapat i’llat bin naqash yaitu Al- Qatha sebanyak 31 bait, dan tidak
terdapat 1’llat ziadah.

Adapun harakat gafiyahnya berbeda-beda peneliti menemukan huruf
rawi yang termasuk dalam gasidah Ha sebanyak 6 bait, Mujra 17 bait,
Nafadz 10 bait, Hadzwu 14 bait, Isyba 2 bait, Ridif 13 bait, dan Taujih 32
bait. Adapun kecacatan gafiyahnya terdapat Israf sebanyak 13 bait, ljazah 4
bait, Iqwa 4 bait, Sinad Ridif 20 bait dan Sinad Ta’sis 6 bait.



ABSTRACT

Name : Amelia. NIM 161360044. Title Music Analysis In Nazam “Bahjatul
Qola’id” by Abuya Dimyati Bin Muhammad Amin Al- Bantani. (Analysis
of Arud and Qawafi).

Literary works as a form of human thought are created to be
appreciated by the reader. One form of literary which until now is the Nazam
“ Bahjatul Qola’id” is created by Abuya Dimyati, he was born in 1920
located in Kp. Cidahu, Pandeglang Regency. He is a charismatic scholar, and
he was written many books, and his work is filled with elements of balaghah
and thick literary nuances. Arud is a science that discusses the patterns of
Arabic poetry to find out the true and false wazan. This poem is inseparable
from the rules, as well as the nazam “ Bahjatul Qola’id” is inseparable from
the rules of arud and gawafi . Therefore, researcher examine the nazam
“Bahjatul Qola’id” to know changes in patterns ( wazan ) caused by Zihaf
and I’llat.

The formulation of the problem in this thesis are: 1. What is the name
of Bahar Zihaf I’llat in Nazam ““ Bahjatul Qola’id” ? 2. what are the types of
gafiyah letters and other conditions in the form of gafiyah types and
disabilities in the Nazam “Bahjatul Qola’id”?

The research method used is a qualitative method of taking references
from various sources both books and books related to arud science.

The conclusion of this thesis, in the litle Nazam “ Bahjatul Qola’id”
by Abuya Dimyati there is one bahar namely bahar Rajaz with wazan ¢lzéi
and there are two Zihaf namely Mufrad and Muzdawaj. Zihaf mufrad namely
Al- Khabn with 17 verses and At-Toyy with 26 verses. While zihaf
muzdawaj namely Al- Khabl with 17 verses. This nazam has i’llat bin
Nagash namely Al- Qatha with 31 verses, and there isn’t i’llat Ziadah.

The qafiyah in the different researchers found tthe rawi letters
included in the gasidah of ha as many as 6 stanzas, Mujra 17 stanzas,
Nafadz 10 stanzas, Hadzwu 14 stanzas, Isyba 2 stanzas, Ridif 13 stanzas, and
Taujih 32 stanzas. And the disability of the gafiyah there are 13 stanzas Israf,
4 stanzas ljazah, 4 stanzas Igwa, 20 stanzas Sinad Ridif and 6 stanzas Sinad
Ta ‘sis.
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“ Melaksanakan ilmu hakikat tanpa ilmu syari’at itu tidak
dibenarkan dan melaksanakan syari’at tanpa hakikat itu
tidak berguna. (Nazam “Bahjatul Qola’id”)
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